BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan rumusan masalah

dan analisis data yang telah diolah dalam penelitian ini yang

berjudul “Analisis Peramalan Kinerja Keuangan Bank Syariah

Bukopin Periode Tahun 2021-2025”, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nilai peramalan kinerja keuangan Bank Syariah Bukopin pada
rasio ROA periode tahun 2021-2025 diprediksi akan terjadi
penurunan. Pada tahun 2021 prediksi nilai peramalan kinerja
keuangan pada ROA sebesar -0,30%, tahun 2022 sebesar -
0,39%, tahun 2023 sebesar -0,48%, tahun 2024 sebesar -0,56%
dan tahun 2025 sebesar -0,65%. Dengan metode kuadrat
terkecil hasil peramalan pada rasio ROA memiliki nilai
kesalahan peramalan MAD sebesar 0,258 dan nilai kesalahan
peramalan MSE sebesar 0,190.

Nilai peramalan kinerja keuangan Bank Syariah Bukopin pada
rasio ROE periode tahun 2021-2025 diprediksi akan terjadi

penurunan. Pada tahun 2021 prediksi nilai peramalan kinerja
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keuangan pada ROE sebesar -4,45%, tahun 2022 sebesar -
5,58%, tahun 2023 sebesar -6,71%, tahun 2024 sebesar -7,84%
dan tahun 2025 sebesar -8,97%. Dengan metode kuadrat
terkecil hasil peramalan pada rasio ROE memiliki nilai
kesalahan peramalan MAD sebesar 3,02 dan nilai kesalahan

peramalan MSE sebesar 24,30.

B. Saran

Saran yang dapat penulis berikan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan antara lain:

Bagi Bank Syariah Bukopin

Kinerja bank menjadi gambaran tentang seberapa besar
kemampuan bank atas kegiatan operasionalnya, maka dari itu
Bank Syariah Bukopin disarankan untuk meningkatkan kinerja
di masa mendatang khususnya pada rasio ROA dan ROE
karena diprediksi akan terjadi penurunan pada periode tahun
2021-2025. Meningkatkan Kkinerja salah satunya dengan
mengatur kembali strategi yang dilakukan oleh manajemen
bank dengan mengoptimalkan pengelolaan aset dan modalnya
di masa mendatang, sehingga kepercayaan nasabah terhadap

Bank Syariah Bukopin tidak berkurang.
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Bagi Nasabah

Tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh bank sering
menjadi bahan pertimbangan nasabah untuk melakukan
investasi. Maka bagi nasabah disarankan untuk tetap
melakukan investasi meskipun menderita kerugian dari segi
materi, nasabah akan tetap beruntung dari segi non-materi
karena telah menjalankan bisnis secara syariah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas
objek penelitian dengan meneliti pada bank syariah lain yang
ada di Indonesia dan menambah waktu peramalan penelitian
sehingga memperoleh gambaran mengenai tren Kinerja
keuangan pada bank syariah di masa mendatang. Penelitian
selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan variabel lain
yang terdapat pada rasio profitabilitas contohnya rasio Net
Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin (GPM)
sehingga proyeksi terkait Kkinerja keuangan pada rasio
profitabilitas bank syariah akan mendapatkan gambaran secara

menyeluruh.






